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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article review Pilea microphylla grows wild in damp and shady places, spread
in tropical and subtropical areas. Plants from the Urticaceae
family are known to have high chemical content in the form of
phenols and flavonoids, so they can be used as the main

ingredients for antioxidants and diabetes mellitus drugs as well
SEBIEE as traditional medicines to treat bacterial infections. To find out
E;;i%r:rg%ophylla more about the utilization and bioactivity of the Katumpangan
Bioactivity or Pilea microphylla, several studies from previous researchers
Weed are needed as a source of information. Entobotanically the Pilea
microphylla plant is used as a traditional medicine for coughs,
asthma, joint diseases, bronchitis, diarrhea in children,
dysentery, stomach and intestinal diseases, diuretics, and
treatment for wounds and bruises. The bioactivity of flavonoid
compounds from Pilea microphylla extract is antimicrobial,

antioxidant, antidiabetic and antidepressant.
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PENDAHULUAN

Gulma merupakan tanaman liar yang tumbuh pada waktu dan tempat yang tidak tepat.
Kebanyakan keberadaan tanaman ini tidak diinginkan oleh manusia karena dapat
mengganggu pertumbuhan dari tanaman lain dan aktivitas manusia dalam usaha tanaman
budidaya. Tumbuhan gulma memiliki kemampuan tumbuh cepat dalam proses vegetasinya
dan mampu memproduksi biji dibawah cekaman lingkungan, memiliki adaptasi, dan toleran
terhadap lingkungan yang luas. Sehingga gulma menjadi kelompok tumbuhan yang mampu
menguasai habitat yang sudah rusak. Gulma banyak dijumpai di sekitar lingkungan manusia
seperti halaman rumah, trotoar, pinggir jalan, selokan, kolam, saluran air, kebun, lahan
pertanian, padanga rumput dan hutan (Paiman, 2020). Terdapat beragam jenis tanaman gulma
yang tersebar di berbagai negara khususnya di Indonesia. Salah satu jenis tanaman gulma
yang jarang diketahui manfaatnya oleh sebagian besar masyarakat Indonesia adalah
katumpangan atau Pilea microphylla.

Pilea microphylla merupakan tumbuh liar di tempat lembab dan teduh, tersebar di
daerah tropis dan subtropis (Xu dan Deng, 2017). Tanaman dari famili Urticaceae yang
dikenal memiliki kandungan kimia berupa kandungan fenol dan flavonoid yang cukup tinggi.
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Pilea microphylla dalam 100 mg/ml ekstrak, mengandung kadar total fenolik sekitar 9,91
sampai 72,10 mg/g dan flavonoid 0,45 sampai 60,14 mg/g (Chahardehi et al., 2010). Dalam
ilmu pegobatan di Asia dan Amerika menggunakan tanaman ini sebagai obat herbal untuk
mengatasi permasalahan dalam sistem reproduksi dan sebagai anti-inflamasi (Lans, 2007).
Pilea microphylla juga digunakan sebagai obat tradisional dalam mengatasi infeksi bakteri
(Chahardehi et al., 2010). Kandungan flavonoid dan fenol yang cukup tinggi pada Pilea
microphylla juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama antioksidan dan obat diabetes
mellitus (Bansal et al., 2012). Untuk mengetahui lebih dalam terkait pemanfaatan dan
bioaktivitas senyawa flavonoid pada tanaman gulma katumpangan atau Pilea microphylla,
maka diperlukan beberapa kajian dari beberapa peneliti sebelumnya sebagai salah satu
sumber informasi.

METODE
Prosedur penelitian

Penelitian ini dilakukan secara SLR (Systematic Literature Review) dengan
menganalisis beberapa referensi jurnal internasional yang diambil secara online melalui
google schoolar. Pencarian artikel penelitian dilakukan dengan memasukkan kata kunci Pilea
microphylla sebagai kata utama. Kemudian dipilih beberapa jurnal berdasarkan jenis
penelitian yang berkaitan dengan manfaat dan bioaktifitas dari senyawa flavonoid pada
tanaman Pilea microphylla. Diambil lima jurnal dari beberapa jenis penelitian seperti uji
antimikroba, uji antioksidan, uji antidiabetes dan uji antidepresi yang menggunakan ekstrak
tanaman Pilea microphylla sebagai bahan utama.
Teknik Analisis

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif melalui pendekatan secara
observasional. Hasil dari pencarian diuraikan berdasarkan golongan jenis bioaktifitas yang
dihasilkan dari masing-masing penelitian dalam bentuk narasi. Sehingga diperoleh beragam
manfaat dari ektrak Pilea microphylla sebagai tanaman herbal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi dari Tanaman Katumpangan (Pilea microphylla)

Genus Pilea Lind memiliki 700 spesies yang tersebar di daerah tropis dan subtropis
(Bhellum dan Hamid, 2016). Di Indonesia Pilea microphylla dikenal dengan nama
katumpangan, akar nasi, atau jalu-jalu babudo, sedangkan di Amerika dan Hawai dikenal
dengan nama artillery plant, baby puzzle, pistol plant gun powder plant atau rock weed
(Hapsari et al., 2018). Sistematika taksinomi dari Pilea microphylla menurut Xu dan Deng
(2017) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divison  : Angiospermae

Class : Dicotyledoneae

Order : Rosales

Family . Urticaceceae

Genus : Pilea Lindl

Spesies : Pilea microphylla (Linn) Liebm.
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Gambar 1. Pilea microphylla (L.) Liebm. A — Habitat; B - Stem; C — Daun (permukaan depan); D - Daun
(permukaan belakang); E — Bunga; F — Bunga betina; G — Bunga jantan; H - Buah; I - Biji.
(Hong et al., 2021)

Pilea microphylla (L.) Liebm berakar tunggang berserat, memiliki batang yang tegak
atau menanjak, berwarna biru kehijauan, tinggi 3-17 cm dan berdiameter 1-1,5 mm (Xu dan
Deng, 2017). Batang Pilea microphylla (L.) Liebm termasuk ke dalam dikotil herba dengan
kambium yang tidak aktif bekerja seperti tumbuhan dikotil berkayu umumnya (Hapsari et al.,
2018). Daun Pilea microphylla (L.) Liebm berbentuk helaian daun elips agak melengkung,
tipis, berwarna hijau pucat dibagian bawah, pangkat meruncing atau menipis dengan panjang
4-6 mm dan lebar 1,5-3 mm. Tangkai daun ramping dan berukuran tidak sama sekitar 1-4
mm. Bunga pada Pilea microphylla (L.) Liebm, berkelamin tunggal, berumah satu dengan
tangkai berukuran 1,5-6 mm, posisi bunga jantan berada di bagian bawah ketiak daun dengan
jumlah stamen 4, sedangkan pada bunga betina terletak di bagian atas ketiak daun dan
berbentuk kerucut. Buah Pilea microphylla (L.) Liebm berbentuk bulat telur, berdiameter 0,4
mm, permukaan halus dan tertutup oleh perianth yang kuat (Xu dan Deng, 2017)

Manfaat dan Bioaktivitas Ekstrak dari Tanaman Katumpangan (Pilea microphylla (L.)
Liebm)

Tanaman gulma Pilea microphylla (L.) Liebm dapat dimanfaatkan sebagai obat batuk,
asma penyakit sendi, bronkitis, diare pada anak, disentri, penyakit perut dan usus, diuretik,
serta pengobatan untuk luka dan memar (Hapsari et al., 2018). Berdasarkan hasil dari
beberapa kajian yang telah dilakukan kandungan flavonoid dalam ekstrak Pilea microphylla
memiliki kemampuan bioaktivitas sebagai antimikroba, antioksidan, antidiabetes dan
antidepresi

a. Aktivitas Ekstrak Pilea microphylla (L.) Liebm) sebagai Antimikroba
Mikroba merupakan penyebab dari beberapa penyakit, terutama pada bakteri
pantogen. Oleh karana itu diperlukan obat berupa senyawa antimikroba yang memiliki
kemampuan dalam menghambat dan merusak sel bakteri. Beberapa bahan dasar dari
senyawa antimikroba dapat diperoleh melaui proses ekstraksi tumbuhan. Kandungan
senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama
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dalam pembuatan antibiotik. Salah satu senyawa metabolit yang berpotensi dalam
menghambat pertumbuhan dan merusak sel mikroba adalah flavonoid. Senyawa
flavonoid dalam antimikroba dapat membentuk senyawa kompleks pada protein
ekstraseluler dengan mengganggu integritas membran sel bakteri (Ibrahim dan
Kuncoro, 2012). Senyawa ini juga terkandung pada tanaman Pilea microphylla.
Menurut penelitian dari Chahardehi, et al (2010) kandungan senyawa flavonoid dalam
beberapa perlakuan pada ekstrak Pilea microphylla berkisar 0,45 mg/g sampai 60,14
mg/g (Chahardehi et al., 2010).

Beberapa pengujian antibakteri terhadap ekstrak kasar Pilea microphylla telah
dilakukan dengan metode difusi cakram. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Chahardehi, et al. (2010) dengan menggunakan konsentrasi 100 mg/mL ekstrak Pilea
microphylla dalam beberapa jenis pelarut. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan
ekstrak Pilea microphylla secara aktif dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram-
positif dan Gram-negatif seperti B. cereus, B. subtilis, Staphylococcus aureus yang
resisten terhadap Methicillin dan E. coliform dengan nilai KHM sebesar 8,33 hingga
33,33 mg/ml. Namun dari penelitian tersebut ekstrak Pilea microphylla tidak
menunjukkan potensinya sebagai antijamur (Chahardehi et al., 2010).

. Aktivitas Ekstrak Pilea microphylla (L.) Liebm) sebagai Antioksidan

Antioksidan adalah zat yang dapat memberikan sebuah perlindungan endogen
dan tekanan oksidatif eksogen dengan cara melawan radikal bebas. Radikal bebas
merupakan molekul yang bersifat sangat tidak stabil yang menyebar luas dan
menyebabkan penuaan pada kulit. Radikal bebas yang memiliki molekul reaktif sangat
tinggi terhadap elektron tak berpasangan, sehingga memicu kerusakan pada struktur
membran seluler, lipid, protein, dan DNA. Produksi radikal bebas meningkat seiring
bertambahnya usia dan  menurunnya mekanisme  pertahan  endogen.
Ketidakseimbangan yang terjadi akan mempengaruhi kerusakan progresif struktur
seluler, sehingga menyebabkan penuaan yang dipercepatkan (Haerani et al., 2018).
Selain pertambahan usia, radikal bebas juga dihasilakan dari beberapa faktor sepeti
asap, debu, polusi, sering mengonsumsi makanan cepat saji yang tidak
menyeimbangkan antara karbohidrat, protein dan lemaknya (Rahmi, 2017).

Jenis tanaman yang memiliki khasiat sebagai antioksidan merupakan jenis
tanaman yang mengandung senyawa karotenoid dan polifenol. Salah satu jenis
senyawa yang tergolong polifenol yaitu senyawa flavonoid terkandung dalan taman
Pilea microphylla. Senyawa flavonoid membantu mencegah stress oksidatif pada sel
ekstraseluler, sehingga dapat memperlambat penuaan kulit (Haerani et al., 2018).
Aktivitas antioksidan pada ekstrak Pilea microphylla telah diuji oleh Chahardehi, et
al. (2010) melalui beberapa jenis pelarut seperti hekasana, kloroform, atil asetat,
metanol, dietil eter dan butanol dengan jumlah aktivitas yang dihasilkan sekitar .
Diantara beberapa pelarut yang digunakan, pemberian ekstrak dengan metanol
menghasilkan aktivitas antiokasidan terbesar yaitu 69,51 % (Chahardehi et al., 2010).

Selain itu penelitian sebelumnya dari Prabhakar et al. (2007), juga
menunjukkan formulasi dari ekstrak fraksi Pilea microphylla memiliki kemampuan
dalam mengangkat radikal bebas dengan mendonorkan atom hidrogen dan elektron
pada uji reaksi radikal DPPH (2,2- diphenyl-1-picrylhydrazyl) dan dapat mengais
radikal ABTS (2,2- azinobis-3-Ethylbenzothiazoline-6-Sulfonic Acid) dengan sangat
cepat dalam waktu 5 detik pada konsentrasi 40-50 g/ml. Selain itu juga ditemukan
pula kemampuan ekstrak Pilea microphylla sebagai penghambat peroksidasi lipid
yang sangat baik, sehingga fraksi Pilea microphylla berpotensi dapat melindungi hati
tikus yang telah diberikan radiasi enzim endogen seperti glutathione, GST
(Glutathione-S-Transferase), SOD (Superoxide dismutase), katalase, dan tiol, serta
dapat melindungi radiasi akut pada usus dengan meningkatkan jumlah sel crypt.
(Prabhakar et al., 2007).
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Penelitian lainnya dari Heidari, et al. (2014) juga membuktikan bahwa ekstrak
Pilea microphylla berpotensi sebagai antioksidan dalam mengobati varikokel yang
disebabkan spesies reaksi oksigen spesies (ROS) atau radikal bebas berupa oksigen.
Varikokel merupakan salah satu penyebab utama infertilitas pada pria yang ditandai
dengan adanya lekukan abnormal dan pelebaran vena gonad pada aliran tesis. Dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa ekstrak P. microphylla terbukti dapat mengangkat
radikal hidroksil, menghambat peroksidasi lipid dan meningkatkan proses pembuahan
pada tikus varikokel (Heidari et al., 2015).

. Aktivitas Ekstrak Pilea microphylla (L.) Liebm) sebagai Antidiabetes

Diabetes mellitus merupakan awal dari gangguan metabolisme yang terjadi
akibat asupan karbohidrat dan lipid yang berlebih. Diabetes seringkali dianggap
sebagai faktor resiko utama perkembangan prematur aterosklerosis. Berbagai bahan
kimia telah diinduksikan pada hewan pengerat sebagai obat antidiabetes. Salah satu
jenis bahan kimia yang telah banyak digunakan dalam penelitian diabetes adalah
streptozotocin (STZ). Perkembangan hiperglikemia setelah diinjeksi dengan STZ,
memberikan dampak defisiensi insulin dan destruksi sel pangkreas secara langsung.
Sehingga saat ini beberapa obat antidiabetes yang digunakan untuk terpai jangka
panjang dan memiliki bergagai macam tingkat toksisitas, telah dialihkan pada
penemuan obat antidiabetes dengan sumber tumbuhan yang dapat meminimalisir efek
samping (Bansal et al., 2012).

Tumbuhan dengan peran utamanya sebagai sumber terapeutik, telah
mendapatkan banyak perhatian sebagai zat biologi temasuk antioksidan. Kandungan
senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan seperti flavonoid dan polifenol dapat
digunakan untuk mengobati diabetes dan dislipidemia. Hal ini didasarkan pada fakta
bahwa, stress oksidatif yang berlebih juga terlibat dalam komplikasi diabetes mellitus.
Sehingga dengan adanya senyawa polifenol dengan sifat antioksida dapat memberikan
efek antidiabetes. Senyawa ini dapat memperbaiki lingkungan oksidatif yang
terganggu pada saat kondisi diabetes (Abdelmoaty et al., 2010). Selain itu flavonoid
juga secaara luas telah dikenal memiliki kemampuan dalam memperbaiki kondisi
diabetes dengan menurunkan kadar glukosa darah (Rauter et al., 2010).

Kehadiran senyawa flavonoid dalam fraksi ekstrak Pilea microphylla sebagai
potensi antidiabetes telah dibuktkan dari beberapa penelitian. Salah satunya penelitian
dari Bansal, et al. (2012) yang menunjukkan kandungan flavonoid pada Pilea
microphylla dapat memeberikan efek terapeutik yang diperoleh dari kombinasi
pencegahan penghancuran sel dalam histologi pembentukan sel. Fraksi Pilea
microphylla dapat mengendalikan diabetes, kelaianan pada lipid dan stres oksidatif
melalui aktivitas antioksidan enzimatik dan non-enzimatik pada tikus diabetes. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitiannya yang menunjukkan ekstrak Pilea microphylla
mampu menghambat enzim DPP-IV yang secara signifikan dapat menurunkan
glukosa sebesar 30,6% dan 41,0% pada pemberian dosis 600 mg/kg dan 900 mg/kg
ekstrak Pilea microphylla (Bansal et al., 2012).

. Aktivitas Ekstrak Pilea microphylla (L.) Liebm) sebagai Antidepresi

Depresi merupakan suatu penyakit krosnis yang dapat terjadi secara berulang
dan berpotensi mengancam 20% populasi di seluruh dunia. Penyakit ini menjadi
penyebab adanya morbailitas dan mortalitas di seluruh dunia dan terjadi di Negara
dengan perekonomian yang tinggi. Gejala utama dari depresi ditandai dengan
rendahnya suasana hati, timbulnya perasaan tidak berdaya, kehilangan minat, dan rasa
senang Yyang berlebihan dalam sebagian besar aktivitas yang biasa dilakukan
(Chahardehi et al., 2013). Beberapa obat berbahan dasar kimia yang digunakan dalam
mengatasi depersi seperti fluoxetine memiliki efek samping yang menyebabkan
retensi urin dan gejala ekstrapiramidal selama pengobatan (lbrahim et al., 2012).
Pencarian tanaman herbal terapeutik baru yang berpotensi sebagai alternatif dari obat
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antidepresi dieksplorasi melalui beberapa percobaan terhadap hewan uji coba. Hewan
diuji berdasarkan penerapan stres yang dialami hewan tersebut pada uji renang paksa
(FST) dan uji suspensi ekor (TST). Potensi dari senyawa antidepresi akan mengurangi
waktu imobilitas pada FST dan TST (Ibrahim et al., 2012).

Dalam penelitian Chahardehi, et al. (2013) terkait pengaruh ekstrak kasar dari
Pilea microphylla dengan menggunakan varian pelarut metanol, kloroform dan etil
asetat pada tikus depresi, menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi dan jenis pelarut
terhadap penurunan waktu imobilitas. Perolehan terbaik ditunjukkan oleh ekstrak
dengan pelarut etil asetat dan kloroform pada dosis 100 mg kg™*. Perlakuan dengan
EAE Il (ethyl acetate extract) pada ekstrak Pilea microphylla dapat mengurangi waktu
imobilitas di uji FST, hal ini serupa dengan fungsi fluoxetine sebagai kontrol positif
yang berperan sebagai inhibitor reuptake serotin selektif (SSRI). Hasil dari purifikasi
senyawa aktif pada ekstrak Pilea microphylla menunjukkan adanya senyawa
proantosianidin dan flavonol yang berpotensi sebagai sumber antidepresi. Mekanisme
kerja antidepresi pada ekstrak Pilea microphylla diperkirakan melibatkan glikosida
flavonoid yang disebar mencapai jaringan otak melalui proses metabolisme. Senyawa
ini dapat melindungi fungsi otak dari depresi sistem saraf pusat. Kehadiran flavonoid
memberikan efek berlawanan dengan aktivitas motorik yang memungkinkan adanya
efek antidepresi (Chahardehi et al., 2013).

SIMPULAN

Secara etnobotani tanaman gulma Pilea microphylla dimanfaatkan sebagai obat
tradisional batuk, asma penyakit sendi, bronkitis, diare pada anak, disentri, penyakit perut dan
usus, diuretik, serta pengobatan untuk luka dan memar. Berdasarkan hasil penelusuran dari
beberapa penelitian senyawa flavonoid pada tanaman gulma Pilea microphylla memiliki
bioaktivitas sebagai antibakkteri tehadap bakteri B. cereus, B. subtilis, Staphylococcus aureus
yang resisten terhadap Methicillin dan E. coliform, antioksidan, antidiabetes dan antidepresi.
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